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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh perubahan total aset, perubahan piutang terhadap 

penjualan, total accrual to total assets, pergantian direksi, dan CEO duality 

terhadap fraudulent financial reporting. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dibahas dalam bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perubahan total aset tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

2. Perubahan piutang terhadap penjualan berpengaruh negatif terhadap 

fraudulent financial reporting. 

3. Total accrual to total assets berpengaruh positif terhadap fraudulent 

financial reporting. 

4. Pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. 

5. CEO duality tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini bisa 

memberikan implikasi kepada para pengguna laporan keuangan khususnya 

investor yang akan menanamkan modal pada suatu perusahaan. Para investor 
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harus memperhatikan faktor-faktor kecurangan apa saja yang dapat 

mempengaruhi penyajian laporan keuangan yang dalam penelitian ini terdapat 

dua faktor yang berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 

Nature of industry yang diukur menggunakan perubahan piutang terhadap 

penjualan berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial reporting. 

Semakin rendah perubahan piutang terhadap penjualan maka semakin tinggi 

risiko kecurangan laporan keuangan. Sehingga para investor perlu hati-hati 

dalam berinvestasi pada perusahaan yang memiliki nilai piutang yang kecil 

dengan jumlah pendapatan yang besar karena hal tersebut bisa 

mengindikasikan adanya tindakan manipulasi pada laporan keuangan. 

TATA yang diproksikan oleh rasio total accrual to total assets 

berpengaruh positif terhadap fraudulent financial reporting. Total akrual 

mencerminkan tindakan manajemen dalam memanipulasi laporan keuangan. 

Dalam penelitian ini, rata-rata total akrual bernilai negatif. Selain karena 

dampak Covid-19, tren kerugian perusahaan bisa dijadikan celah dalam 

tindakan kecurangan yaitu dengan sengaja membuat perusahaan rugi. Sehingga 

para investor harus dapat menilai dengan baik apakah perusahaan benar-benar  

mengalami kerugian di masa pandemi atau kerugian tersebut terjadi karena 

adanya tindakan manipulasi laba agar terhindar dari kerugian dalam 

berinvestasi. 
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5.3 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, untuk menguji capability menggunakan pergantian 

direksi yang mana menggunakan seluruh pihak yang menjadi anggota direksi. 

Hal tersebut mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian karena dalam satu 

jajaran direksi dipimpin oleh seseorang dengan jabatan sebagai  direktur utama. 

Direktur utama akan menerima berbagai jenis laporan dari beberapa direksi 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sehingga yang lebih berkompeten 

dalam memanfaatkan peluang untuk melakukan kecurangan adalah seseorang 

dengan jabatan sebagai direktur utama. 

 

5.4 Saran 

Berdasaran keterbatasan pada penelitian ini, diharapkan agar pada 

penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel yang sama yaitu pergantian 

direksi dapat memfokuskan pengukurannya pada jabatan direktur utama. 

Sehingga dapat melihat hasil penelitian dengan fokus pengukuran yang 

berbeda. Selain itu, pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain 

untuk mengukur pressure, opportunity, rationalization, capability, dan 

arrogance yang belum digunakan dalam penelitian ini.  
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